BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, didapatkan beberapa poin kesimpulan mengenai

penentuan siar dilatasi anatar dua gedung irregular yang mengalami puntir yaitu:

1.

Pemisahan struktur minimum yang dihitung berdasar peralihan elastis diperoleh
sebesar 500 mm;

Pemisahan struktur minimum yang dihitung berdasar perpindahan inelastik hasil
analisis riwayat waktu dengan rekaman gempa EI Centro sebesar 60 mm; rekaman
gempa Denpasar sebesar 120 mm; dan rekaman gempa Flores sebesar 90 mm;
Sesuai dengan SNI 1726:2013 dimana pemisahan struktur dihitung berdasar
analisis elastis, namun diijinkan untuk diambil nilai yang lebih kecil bila dapat
dibuktikan oleh analisis yang rasional, maka dari itu besar pemisahan struktur
diambil sebesar 120 mm;

Perhitungan pemisahan struktur hasil analisis linier dan nonlinier sama-sama
ditentukan oleh titik kritis yang terletak pada elevasi puncak gedung;

Pemisahan struktur hasil analisis nonlinier didapati hasil yang lebih kecil
dibanding hasil analisis linier, hal ini dikarenakan periode getar struktur A dan
struktur B relatif sama sehingga peralihan yang terjadi relatif sama besar dengan
arah dan waktu yang juga sama;

Hasil analisis inelastik terhadap struktur dengan periode getar berbeda didapati
siar dilatasi minimum yang lebih besar dibanding analisis elastik terhadap struktur
dengan periode getar sama, namun tetap lebih kecil dari hasil analisis elastik;
Berdasarkan hasil analisis nonlinier dengan rekaman gempa El Centro, Denpasar,
dan Flores, dua siar pada kedua ujung gedung paling sering berhimpit karena pada
ujung struktur efek torsi menghasilkan pengaruh paling besar sewaktu gedung
terbebani lateral;

Nilai koefisien reduksi analisis elastik direkomendasikan sebesar 0,85.
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5.2 Saran
Berikut poin-poin saran yang mungkin diperlukan untuk penelitian serupa:
1. Penelitian dilakukan terhadap dua atau lebih struktur yang bersebelahan dengan

periode getar yang berbeda beda;
2. Penelitian lebih lanjut untuk menentukan nilai koefisien reduksi yang lebih akurat

dengan menggunakan lebih banyak data dan variasi periode gedung.
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